BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tembakau dalam I'slam
2.1.1 Sgjarah Tembakau

Tanaman tembakau merupakan salah satu tanamas aslipAmerika, di
mana bangsa pribumi menggunakannya dalam upacasa dan untuk
pengobatan. Tembakau digunakan pertama kali di &kmeUtara, tembakau
masuk ke Eropa melalui Spanyol (Basyir, 2006). Radalnya hanya digunakan
untuk keperluan dekorasi dan kedokteraan sertasrsgja. Setelah masuknya
tembakau ke Eropa tembakau menjadi semakin popelergai barang dagangan,
sehingga tanaman tembakau menyebar dengan sarmt dieseluruh Eropa,
Afrika, Asia, dan Australia (Matnawi, 1997).

Mulai abad ke-15, konsumsi tembakau terus tumbualdaPabad ke-18,
tembakau telah diperdagangkan secara internasieral menjadi bagian dari
kebudayaan sebagian besar bangsa di dunia. Lak gizatl ke-19 orang-orang
Spanyol memperkenalkan cerutu ke Asia lewat Findipdan kemudian ke Rusia
dan Turki sehinga rokok mulai menggantikan penggon@mbakau pada pipa,
tembakau kunyah dan hirup. Dengan cara itulah, &b menyebar ke negara —
negara lainnya (Basyir, 2006).

Tanaman tembakau di Indonesia diperkirakan dibdelalmangsa Portugis

atau Spanyol pada abad ke-16. Menurut Rhupius,manatembakau pernah



dijumpai di Indonesia tumbuh dibeberapa daerah yaigm pernah di jelajahi
oleh bangsa Portugis atau spanyol (Matnawi, 1997).

Tembakau &t-Tabghy pada mulanya adalah tanamarkalodi suatu
daerah yang bernama Tobagoatu negeri di wilayah Meksiko-Amerika Utara.
Pada masa pendudukan Amerika, berbondong-bondoadaly-orang dari Eropa
untuk singgah dan menetap di dunia baru tersebwreké bergaul dengan
penduduk (asli) Amerika sehingga tahulah merekaidradan adat istiadat
penduduk asli, termasuk dalam hal merokok. Keti&ketarmereka terhadap tradisi
merokok membuat mereka membawa bibit tanaman tesmaliakke negeri-negeri
Eropa, khususnya ketika ada di antara mereka yalaon@ ke kampong halaman
(Jampes, 2009).

Pemindahan bibit ini terjadi pada 1517 M. atau 935hanya saja,
tanaman tembakau ini tidak tersebar luas di seldewhtan Eropa. Pada 1560 M.
(977 H.), Yohana Pailot dari Panama, Amerika. Tesatja, kunjungan besar dia
membawa tambahan bibit tembakau untuk Vunisia gehinbeberapa saat
kemudian tembakau tersebar di negeri itu (Jam@%x9)2

Tanaman tembakau, dari Vunisia dibawa dan digabake negeri-negeri
Eropa yang lain oleh seorang Rahib Vunisia yangdmea Vuses Lorenz. Sejak
saat itu, tanaman tembakau menjadi masyur digelEropa (Jampes, 2009).
2.1.2 Hukum Merokok

Perselisihan tentang tembakau berkisar tentang  rhuku
mengkonsumssinya, halal ataukah haram. Perselisibaerjadi diantara paraa

ulama sejagat ini, hingga sebagian dari mereka eleakan segenap tenaga
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untuk mengutarakan dalil-dalil yang mendukung peatlaya. Namun demikian,
setelah perselisihan yang panjang itu, sebagiannueneka akhirnya menyerah,
dan menyatakamauquf(tidak dipastikan halal haramnya) (Jampes, 2009):

A. Ulamayang M engharamkan Rokok

Segolongan ulama telah menyatakan bahwa hukum wlerakialah
haram. Diantara ulama yang mengharamkan rokok kersadalah (Jampes,
2009).

1. Syaikh Asy-Syihab Al-Qalyubi.

Menjelaskan bahwa hukum merokok ini berbeda detgeta cair yang
memabukkan tersebut (seperti arak dan sejenisry@)da-benda (non-cair)
seperti candu dan benda lain yang dapat membahayakiaan tidak dihukumi
najis. Artinya barang-barang seperti itu suci hukya) meskipun haram
menggunakannya mengingat barang tersebut dapat ahewydkan. Rokok
termasuk barang yang diserupakan dengan canduitelabekau (rokok) tetap
suci, namun haram digunakan atau dirokok. Sebddh satu efek rokok adalah
membuka saluran tubuh sehingga mempermudah masyemnyakit berbahaya
ke dalam tubuh. Oleh sebab itulah, merokok kerdprkanimbulkan lesu dan
sesak nafas, ataupun gejala lain yang sejenisnya.

2. Syaikh Ibrahim Al-Laqqgani Al-Maliki.
Menjelaskan bahwa rokok berbahaya bagi kesehatansdmua yang

bersifat demikian hukumnya haram.
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3. Al-Muhaqqiq Al-Bujairimi.

Mengkonsumsi sesuatu yang dapat membahayakan ladanpikiran
hukumnya adalah haram. Kaidah ini berkonsekuerda pharamkannya rokok.
Sebab, sebagaimana sudah masyur, dalam arti sualaln dleh para peneliti,
rokok menimbulkan efek negatif yang dapat membakeysubuh si perokok.

4. Syaikh Hasan Asy-Syaranbila.

Menjelaskan bahwa melarang menikmati dan membelkokro
berkonsekuensi pada diharamkannya rokok. Sebamdan senantiasa mengarah
pada hukum haram. Ketika menjualnya haram, sebamhaenikmatinya berarti
membelinya juga haram. Segala sesuatu yang hanaa ¢@ntu haram dibeli
pula.

1. Syaikh Abdullah Ibn Alwi Al-Haddad.

Menjelaskan bahwa menghisap (dengan mulut) rokdurinaya haram.
Demikian pula, menghirup (dengan hidung) pun samearhnya. Menghirup
rokok dengan hidung lebih jelek daripada menghigapmelalui mulut. Sebab,
dengan menghirup, asap rokok akan terbawa napaguag ke otak dan
bersamaan dengan itu akan memengaruhi panca indesimpulannya, baik
menghirup rokok maupun menghisapnya sama-samaaditaina. Hanya saja,
menghirup lebih buruk, lebih membahayakan, darhlehérugikan karena napas
akan langsung membawa racun-racun yang terkandalaghdasap rokok menuju
otak, sehingga efek negatifnya akan lebih berpemgaerhadap panca indera

yang pusa syarafnya berada disana.
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B. Ulamayang Menghalalkan Rokok

Para imam yang terpandang telah menjelaskan balevakok tidaklah
haram. Diantara ulama yang menyatakan tidak dinemanya rokok adalah
(Jampes, 2009).:

1. Al-Barmawi

Menjelaskan bahwa menghisap rokok hukumnya adar alasufaktor luar
yang mempengaruhi ataupun merubah hukum halalGontoh unsure luar
tersebut adalah bahayafdharaj yang timbul dan dipicu oleh rokok. Dari
pendapat Al-Barmawi, hukum merokokpun menjadi relétetika rokok tidak
membuat si Fulan tertimpaudharattertentu, tidak membahayakan dirinya, maka
merokok tidak haram baginya. Sebaliknya, jika digas akan mendapat bahaya
jika dia merokok, baik berdasarkan informasi daseorang yang ahli dan
terpercaya maupun dari hasil pengalaman orang lyarsangkutan, maka hukum
rokok menjadi haram baginya.

Perasaan pusing yang terjadi pada orang yang belajab merokok,
sebagaimana terjadi pada mereka yang menghisapmggil keras bukan sesuatu
yang dapat dianggap hilangnya kesadaran, sepeéh&n beberapa kelompok
ulama yang tidak mengerti tentang rokok. jikapurapaan pusing itu dianggap
menghilangkan akal dan kesadaran, toh rokok saikeli d&lak memabukkan.
Sebab, sebagaimana diketahui rokok tidak menimbujlexasaan bergairah dan
gembira.

Mengkonsumsi  rokok sama sekali tidak berakibat apddlangnya

kesadaran. Di sisi lain, rokok juga tidak najisg&a sesuatu yang demikian
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sifatnya, tidaklah ia haram karena dirinya sendiiri dzatih), sebaliknya ia
mungkin menjadi haram karena ada unsur lain.
2. Syaikh As-Sulthan.

Berpendapat bahwa menghisap rokok tidaklah haramgahkan haram,
makruhpun tidak. Pendapat ini didukung oleh SyahAsy-Syabramalis.
3. Ar-Rusyd.

Berpendapat bahwa tidak ada dalil yang dapat d#gedidasar untuk
mengharamkan rokok adalah dalil bahwa menghisapntemgkonsumsi rokok
hukumnya mubabh.

4. Syaikh ‘Ali Al-Ajhuriy.

Berpendapat bahwa rokok halal hukumnya. Kecualgi lmmang-orang
tertentu yang mungkin dapat hilang kesadarannyankarokok dan bagi mereka
yang badannya akan mendapat mudharat (bahayah@kakok.

Beberapa ulama yang menghalalkan rokok berpendsgbava, merokok
tidak termasuk kejelekan pekerti. Bahkan tidak mashsyar’l yang mengatakan
keharamannya sehingga hukum rokok kembali kepakianmasal segala sesuatu,
yaitu mubah dan boleh. Terkadang, rokok justru mnsmb seseorang
memperoleh fashahah, kefasihan lidah. Terkadang pula, rokok dapat
membangkitkan semangat seseorang dari kelesuhama RBEma yang
menghalalkan rokok mencoba berpendapat denganhdigti-namun tetap
bersungguh-sungguh.

Jumhur (mayoritas) ulama telah menakwilkan hukum harammgya

dilintarkan pihak yang kontra rokoBumhurmenegaskan bahwa haramnya rokok
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dikhususkan bagi orang yang tubuhnya akan mendapdharat jika merokok
atau mereka yang kesadarannya menjadi hilang kanemaekok. Hadits tentang
keharaman rokok, yaitu hadits-hadits berikut (Jasn@e09):
(T8 alus il alll s 411 5’y e i A U AERA (s 550mally el S0
Ol DAL (8 [l 3G W SClul) i o Al ol culid Al ) (T8 8
s Ay (gt 550 0 f (s 2Ty s oy A o3 G5 o 05106

2 q

pite

Artinya: “Waspadalah kalian terhadap khumus dan masa dep@mngguh

Hudzaifah telah berkata, Aku pernah keluar bersaR@sulullah SAW. Ketika
kami melihat sebuah tumbuhan, tiba-tiba Rasulullaenggeleng-gelengkan
kepalanya. Aku pun bertanya, mengapa engkau mesmygledn kepalamu, wahai
Rasul? Rasulullah menjawab, pada akhir jaman naskia nada orang-orang
yang menghisap daun-daun tumbuhan ini. Lalu, mestiedat setelahnya dalam
keadaan mabuk. Orang-orang seperti mereka telallepas diri dariku, dan

Allah pun berlepas diri dari merekalHR. Ali Ibn Abi Thalib).

“Barang siapa menghisap daun-daun tersebut makakdin masuk neraka
selama-lamanya, dan iblis akan menjadi temannyah @b&rena itu, janganlah
engkau berangkulan dengan penghisap rokok, jangagkaa bersalaman
dengannya, dan pula engkau mengucapkan salam yatusebab, dia bukan lagi
umatku”.

Syaikh ‘Ali Al-Ajhuri menjelaskan bahwa klaim babhwhadits-hadits
tentang rokok ini datang dari Rasulullah adalahuabbdusta dan mengada-ada.
Demikianlah, sebagaimana disebutkan oleh para takdh hadits dan para

penghapalnya. Lafal hadits yang dangkal dan takbdiet itu semakin

menunjukkan kebohongan itu. Sungguh, barang siapadustakan Rasulullah
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dengan sengaja, ia akan menjadi ahli neraka, sebaga sebuah hadits yang

tercantum dalarshahihain Muslim dan Bukhari:

Artinya: “Barang siapa mendustakanku dengan sengaja, sepap&éah dia

bertempat di neraka.

Mendustakan Rasulullah SAW. adalah sebuah dosa besnurutijma’
para ulama. Bahkan, meskipun dusta itu dalam ramggaber motivasi untuk
beramal saleh dan menakut-nakuti dari berbuat mgkdmam Haramain
menekankan agar orang yang mendustakan Rasulahsgbut segera diingatkan.
Akan tetapi, mereka yang sudah keterlaluan dalamdostakan harus dikenai
takzir yang sesuai dengan perbuatannya. Jenis takziputuskan dengan ijtihad
hakim yang berwenang, dengan mempertimbangkan ptaahnya atas
Rasulullah dan kenyataan bahwa dia telah menafikam dan Islam dari orang
yang menghisap rokok (Jampes, 2009).

2.1.3 Permasalahan Fikih di Sekitar Rokok

Beberapa perkara fikih yang berkaitan dengan roikakg berlaku dalam
Madzhab Syafi’l (Jampes, 2009).:

1. Tentang air syisyah, dalam arti, air yang tercamgyisyah-rokok khas Arab.
Ketahuilah bahwa air suci yang tercampur syisyakumnya tetap suci lagi
mensucikan (dapat digunakan untuk bersuci). Jikartlakemasukan syisyah
terjadi perubahan pada air tersebut, selama peaunbdih tidak terjadi pada
rasa, bau, maupun warnanya meskipun perubahaantgak, maka hukum air

syisyah tersebut tetap suci lagi disucikan.
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2. Anjuran untuk tidak meletakkannya di antara samkitdb buku. Yang
dimaksud sampul buku disini adalah sebuah jilidaabkyang terbuat dari
kulit atau bahan lain, yang berfungsi menjaga buitab agar lembaran-
lembarannya tidak tercecer.

Namun demikian, disini perlu aku tegaskan bahweadapat Syaikh Al-
Muhtaram tidak berlaku secara mutlak. Sebab, hukundapat diperinci lagi.
Meletakkan rokok diantara sampul tersebut terdae®ur'an al-Karim atau
nama-nama Allah yang agung. Namun jika diantarapsénitu tidak ada
keduanya, meletakkan rokok disana tidak haram. llkelga, hukumnya turun
menjadi makruh menurut pendapat yang layak dijadik@gangan (Jampes,
2009).

3. Dimakruhkannya merokok di majlis pembaca Al-Qur'aélukum makruh ini
sudah pasti tidak ada keraguan sama sekali. Hapgakemakruhan merokok
dibatasi jika si perokok tidak bermaksud melecehkaaremehkan, ataupun
merendahkan Al-Qur’an, tidak pula menghina dan Isadab terhadap si
pembaca Al-Qur'an dengan tidak memedulikan ayat-ggag sedang dibaca.
Jika seseorang merokok menjadi haram baginya. Baldikhawatirkan dia
menjadi kafir karena penghinaan dan pelecehannyaDalam Al-Quran
telah dijelaskan bahwa Allah tidak menciptakan Begang ada di bumi

dengan sia-sia. Hal ini sesuai dengan firman Adiafat Ali-lmran ayat 191:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambirdie atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkautang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadakigkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharakdmi dari siksa neraka
(QS. Ali-lmran 3: 191).

Allah menciptakan semuanya dengan tidak sia-siperiehalnya pada
tanaman tembakau yang sering dianggap sebagai aangamg tidak memiliki
manfaat yang baik karena diketahui hanya sebagbarbdaku rokok yang
tentunya dapat merugikan kesehatan. Padahal padatkennya tanaman ini
memiliki banyak manfaat, seperti sebagai inseldismlami, sebagai bahan

pewarna kain, dan dari beberapa penelitian diketehowa kandungan nikotin

pada tembakau dapat mengurangi kejang-kejang dala dginnya pada colitis.

2.2 Pelestarian Plasma Nutfah

Plasma nutfah didefenisikan sebagai substansi igeyetg membentuk
basis fisik pewarisan sifat yang diturunkan kepgdaerasi berikutnya melalui
sel-sel generatif (Komisi Nasional Plasma NutfaB04). Selanjutnya menurut
GRDC (2000), plasma nutfah didefenisikan sebagaib&un bahan genetik yang
berperan pada semua aspek di bidang pertanian petakitan varietas baru.

Plasma nutfah merupakan sumber keragaman genegik geabaikan
kualitas dan kuantitas dalam program pemuliaanngeghi plasma nutfah yang
dimiliki perlu dilestarikan. Pelestarian ini ditlgan untuk memelihara dan
mengelola semua koleksi agar terhindar dari kepamakerta dijaga agar tetap
hidup baik dalam penyimpan jangka pendek, jangkaemgah atau bahkan

jangka panjang (Dewi, 2002).
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Pelestarian (konservasi) plasma nutfah dapat ditakusecaran situ di
habitatnya. Sitolonga (2001), juga menyatakan pgdudilakukan pelestarian
plasma nutfah seca@n farmyaitu pelestarian dengan mengembangkan sesuatu
jenis pada areal pertanian. Konsenragitu dapat dilakukan di suaka alam (cagar
alam). Konservasex situdapat dilakukan secara konvensional di kebun raya,
kebun koleksi, melalui penyimpanan benih maupuarsec vitro melalui kultur
jaringan.

Beberapa cara dapat digunakan pada penyimpanartuirelfiur in vitro
antara lain: (1) penyimpanan melalui pertumbuhanimal atau penyimpanan
pertumbuhan lambat dan (2) penyimpanan dengan perabegkriopreservasi).
Berdasarkan jangka waktu penyimpanan, konseimagitro dibagi menjadi dua
bagian, yaitu (1) penyimpanan jangka pendek/ meatedgngah tujuan menekan
pertumbuhan untuk sementara waktu, dilakukan dengempertumbuhan lambat
dan (2) penyimpanan jangka panjang dengan carprkservasi dimana aktivitas
metabolisme sel dihentikan tapi sel-sel tidak rf@&timarno dan Widiati, 1985).

Kartha (1985), menyatakan bahwa pada penyimpdnawitro jangka
pendek dan jangka menengah diperlukan tindakanusubkyang berulang-ulang
sehingga kurang efisien dalam hal waktu, tenagagan, dan biaya. Tindakan
tersebut juga dapat menyebabkan kultur mengalamiaktinasi dan kehilangan
vigoritas karena kehabisan unsur hara yang terdigdam media dan berpeluang
terjadinya perubahan genetik akibat penggunaampeaaghambat tumbuh dalam

jangka waktu yang relatif lama.
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Pada teknik penyimpanan benih terdapat dua metgddyu secara
kriopreservasi menggunakan nitrogen cair dan peogiran benih pada suhu
rendah. Menurut Kartha (1985), kriopreservasi makap suatu metode
penyimpanan eksplan pada suhu ekstrim dingin, by@sgada nitrogen cair
(-196°C). Penyimpanan benih dimaksudkan untuk nreag&an sumber-sumber
genetik plasma nutfah, tidak saja dalam arti menjagar viabilitas benih tetap
tinggi, tetapi juga menjaga agar informasi gengakg tersimpan dalam setiap
genotip tidak berubah akibat tercampur atau mengglargeseran genetik karena
salah menangani proses konservasinya. Menurut SaR&3), kriopreservasi
yang dilakukan terhadap sel dan meristem menjadiodee penting dalam
penyimpanan plasma nutfah untuk jangka panjanghkananya diperlukan ruang
yang minimum dan tidak terjadinya perubahan genetik

Koleksi plasma nutfah yang utama pada saat iniaadakrupa benih,
karena menyimpan benih merupakan cara yang pafisgre untuk konservasi
dalam jumlah besar. Dengan benih, juga memudahlkawligtribusian plasma
nutfah. Kebutuhan dasar yang diperlukan dalam pegpgnan plasma nutfah ini
adalah suhu serendah mungkin dan kadar air berdmdkeseimbangan dan
kelembaban relatif (Breese, 1989).

Harrington (1972palamKuswanto (2003), menyatakan bahwa kebutuhan
dasar yang diperlukan dalam penyimpanan plasmaamuithi adalah suhu
serendah mungkin dan kadar air benih dalam keseigava dan kelembaban
relatif. Hubungan antara kadar air dan suhu ruanyimpanan terhadap umur

simpan benih yaitu setiap penurunan suhu ruang asimgebesar 5°C, umur
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simpan benih akan bertambah menjadi dua kali ligakum ini berlaku pada

temperature antara-G0 C.

2.3 Karakteristik Benih Tembakau

Tembakau memiliki bakal buah yang berada di atesarddunga dan
terdiri atas dua ruang yang dapat membesar, @gprtiang berisi bakal biji yang
banyak sekali penyerbukan yang terjadi pada bakah akan membentuk buah.
Sekitar tiga minggu setelah penyerbukan, buah tkembaudah masak. Setiap
pertumbuhan yang normal, dalam satu tanaman terdietma kurang 300 buah.
Buah tembakau berbentuk bulat lonjong dan berukkea, di dalamnya berisi
biji yang bobotnya sangat ringan. Dalam setiap gtajnberisi +12.000 biji.
Jumlah biji yang dihasilkan pada setiap tanamaa-naf 25 gram (Hanum,
2008).

Benih tanaman industri dapat dikelompokkan menjaginin ortodok,
rekalsitran, dan intermediet. Pengelompokan tetseloidasarkan atas
kepekaannya terhadap pengeringan dan suhu. Betoitio&rrelatif toleran atau
tahan terhadap pengeringan, benih rekalsitran pekbadap pengeringan,
sedangkan benih intermediet berada pada antar& betdok dan rekalsitran.
Benih ortodok pada umumnya dimiliki oleh spesiessigs tanaman setahun, dua
tahunan dengan ukuran benih yang kecil. Benih tipe tahan terhadap
pengeringan bahkan pada kadar air 5% dan dapangiisi pada suhu rendah.
Daya simpan benih dapat diperpanjang dengan mekamukadar air dan suhu

(Hasanah, 2002)Biji tembakau termasuk benih ortodok artinya bijgang
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dicirikan dengan sifatnya yang bisa dikeringkanptairmengalami kerusakan.
Viabilitas biji ortodok tidak mengalami penurunaang berarti dengan penurunan
kadar air hingga di bawah 20%, sehingga biji tipebisa disimpan dalam kadar
air yang rendah (Kamil, 1987).

Kebanyakan benih ortodakapat disimpan sampai waktu yang lama pada
kondisi suhu dan kadar air yang rendah. Penyimpalegan kadar air yang
tinggi dan pada suhu yang tinggi dapat menyebalbkgariorasiyang disebabkan
karena serangan jamur. Meskipun beberapa jamurbggahan pada suhu dan
kadar air yang rendah, aktivitasnya akan menurugale cepat bila berada pada

suhu 16C dan kadar air benih di bawah 10% (Schmidt, 2000).

Gambar 2.1. Benih TembakahNi¢otiana tabacum

2.4 Viabilitas Benih

Viabilitas benih adalah daya hidup suatu benih ydapgat ditunjukkan
dalam fenomena pertumbuhannya, gejala metaboligkmerja kromosom atau
garis viabilitas. Viabilitas potensial adalah paesen viabilitas dari suatu lot

benih yang menunjukkan kemampuan benih menumbutiakeaman normal yang
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berproduksi normal pada kondisi lapang yang optimiéfamunduran benih
adalah mundurnya mutu fisiologis benih yang dapanhimbulkan perubahan
menyeluruh di dalam benih, baik fisik, fisiologi opun kimiawi yang
mengakibatkan menurunnya viabilitas benih (Hari€§9).

Daya berkecambah merupakan tolak ukur viabilitasemmal yang
merupakan simulasi dari kemampuan benih untuk tilmban berproduksi
normal dalam kondisi optimum. Informasi tentang al&ecambah benih yang
ditentukan di laboratorium adalah pada kondisi yapgmum. Padahal kondisi
lapang yang sebenarnya jarang didapati berada kealdaan yang optimum.
Keadaan sub optimum yang tidak menguntungkan dingan dapat menambah
segi kelemahan benih dan mengakibatkan turunnysept&se perkecambahan
serta lemahnya pertumbuhan selanjutnya (Sajad,)1993

Dalam keadaan benih mempunyai persediaan sumbsegppertumbuhan
benih atau gejala metabolismenya. Penurunan \ebibebenarnya merupakan
perubahan fisik, fisiologis dan biokimia yang aklys dapat menyebabkan energi
karena terjadinya perombakan senyawa makro seleentaik dan karbohidrat
menjadi senyawa metabolik lainnya (Pirenaning, 1998

Sadjad (1994), menyatakan bahwa viabilitas benitbad)i menjadi 2

macam, Yyaitu viabilitas optimum (viabilitas poteiyidan viabilitas suboptimum

(vigor).
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2.4.1 Viabilitas Optimum (Viabilitas Potensial)

Viabilitas potensial yaitu apabila benih lot makiipertumbuhan normal
pada kondisi optimum. Benih memiliki kemampuan petal, sebab lapangan
produksi tidak selalu dalam kondisi optimum. Apabdt itu menghadapi kondisi
subobtimum kemampuan potensial itu belum tentu tdapengatasi. Lot benih
mempunyai kemampuan lebih dari potensial apabilampoa menghasilkan
tanaman normal dalam kondisi subobtimum (Sadjag4)19

Parameter yang digunakan dalam menentukan vabitibtensial adalah
daya berkecambah dan berat kering berkecambah.ifiallidasarkan pada
pengertian bahwa struktur tumbuh pada kecambah alotemtu mempunyai
kesempurnaan tumbuh yang dapat dilihat dari bolmingnya. Selain berat
kering kecambah dan daya berkecambah, untuk defeksimeter viabilitas
potensial juga digunakan indikasi tidak langsunggylerupa gejala metabolism
yang ada kaitannya dengan pertumbuhan benih (Su26p4).

2.4.2 Viabilitas Suboptimum

Secara umum Vviabilitas suboptimum atau vigor ikant sebagai
kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadamgkuihgan yang sub
optimal (Sutopo, 2004). Menurut Sadjad (1994), Ni@s suboptimum atau vigor
merupakan suatu kemampuan benih untuk tumbuh niemgadman yang
berproduksi normal dalam keadaan lingkungan yabglsimum dan berproduksi
tinggi dalam keadaan optimum atau mampu disimpéamd&ondisi simpan yang

subobtimum dan tahan simpan lama dalam kondisi gatighum.
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Vigor dipisahkan antara vigor genetik dan vigoidiisgi. Vigor genetik
adalah vigor benih dari galur genetik yang berbeelda sedang vigor fisiologi
adalah vigor yang dapat dibedakan dalam galur deyetg sama. Vigor fisiologi
dapat dilihat antara lain dari indikasi tumbuh a#ari plumula atau koleptilnya,
ketahanan terhadap serangan penyakit dan wardedati(Semsilomba, 2008).

Tanaman dengan tingkat vigor yang tinggi mungkipadadilihat dari
performansi fenotipis kecambah atau bibitnya, yae@njutnya mungkin dapat
berfungsi sebagai landasan pokok untuk ketahan&rnedap berbagai unsur
musibah yang menimpa.Vigor benih untuk kekuatanbtm dalam suasana
kering dapat merupakan landasan bagi kemampuamamgangan tersebut untuk
tumbuh bersaing dengan tumbuhan pengganggu atdapaman lainnya dalam
pola tanam tumpang sari. Vigor benih untuk tumbebasa spontan merupakan
landasan bagi kemampuan tanaman mengasorbsi saoghiksi secara maksimal
sebelum panen.Juga dalam memanfaatkan unsur satahani khususnya selama
periode pengisian dan pemasakan biji (Sajad, 1993).

Pada hakekatnya vigor benih harus relevan dengagkai produksi,
artinya dari benih yang bervigor tinggi akan dagiatpai tingkat produksi yang
tinggi. Vigor benih yang tinggi dicirikan antararaahan disimpan lama, tahan
terhadap serangan hama penyakit, cepat dan menataulinya serta mampu
menghasilkan tanaman dewasa yang normal dan beksiooaik dalam keadaan
lingkungan tumbuh yang sub optimal (Sajad, 1993).

Heydecker (1972Qalam Sutopo (2004), menyatakan bahwa rendahnya

vigor pada benih dapat disebabkan oleh beberaper fafaitu :
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1. Genetis

Ada kultivar-kultivar tertentu yang lebih peka hadap lingkungan
yangkurang menguntungkan, ataupun tidak mampu untttkmbuh
cepatdibandingkan kultivar lainnya.
2. Fisiologis

Kondisi fisiologis dari benih yang dapat menyebabkandahnya vigor
adalah kurang masaknya benih pada saat panen dam&aran benih selama
penyimpan.
3. Morfologis

Dalam mutu kultivar biasanya terjadi peristiwa Wwahbenih-benih yang
lebih kecil menghasilkan bibit yang kurang memilikekuatan tumbuh
dibandingkan dengan benih besar.
4. Sitologis

Kemunduran benih yang disebabkan antara lainaidefsi kromusom
5. Mekanis

Kerusakan mekanis yang terjadi pada benih baik gadt panen, ataupun
penyimpanan sering pula mengakibatkan rendahnya p@da benih.
6. Mikroba

Mikroorganisme seperti cendawan dan bakteri yamgatva oleh benih
akan lebih berbahaya bagi benih pada kondisi pgmran yang tidak memenuhi
syarat ataupun pada kondisi lapangan yang memuggkirberkembangnya

pathogen-pathogen tersebut. Hal ini akan mengaddbatenurunan vigor benih
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2.5 Pengar uh Suhu Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih

Penyimpanan perlu dilakukan untuk mempertahankatu nbenih dan
menekan laju kemunduran benih. Tujuan utama pergmap benih tanaman ialah
untuk menunda perkecambahan atau mengawetkan eaddadpan tanam dari
satu musim ke musim berikutnya (Justi@m Bass, 2002).

Kecepatan kemunduran benih ini dipengaruhi olekofakkadar air benih
pada awal periode simpan, kelembaban nisbi darpaerpenyimpanan, suhu
tempatpenyimpanan,  sifat-sifat keturunan, kerusak@kanisme pada waktu
panen dan pengolahan, serangan hama dan jasadkemigdian oleh panas dan
susunan kimia dari benih (Sadjad, 1989).

Suhu dan kelembaban adalah faktor utama pada ppagen benih. Suhu
ruang simpan berperan dalam mempertahankan vaabilibenih selama
penyimpanan, yang dipengaruhi oleh kadar air benihy dan kelembaban nisbi
ruangan. Menurut Sutopo (2004), bahwa suhu yanigldetinggi pada saat
penyimpanan dapat mengakibatkan kerusakan benihtersebut dikarenakan
memperbesar terjadinya penguapan zat cair danndadanih, sehingga benih akan
kehilangan daya imbibisi dan kemampuan untuk bemkéah. Protoplasma dari
embrio dapat mati akibat keringnya sebagian athutgebenih. Temperatur yang
optimum untuk penyimpanan benih untuk jangka panjad8C — 0C. Antara
kandungan air benih dan temperatur terdapat hulouygag sangat erat dan
timbal balik. Jika salah satu tinggi maka yang faindah.

Telah lama di ketahui bahwa temperatur rendahhlelbektif daripada

temperature tinggi untuk penyimpanan benih. Halsesuai dengan kaidah dari
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bahwa untuk setiap kenaikan temperatul@ pada tempat penyimpanan maka
umur benih akan menjadi setengahnya. Hukum iniakarlpada temperature
antara (C - 50C (Harrington, 1972).

Suhu ruang penyimpanan benih sangat berpengarutadegy laju
deteriorasi. Semakin rendah suhu ruang penyimpa®nakin lambat laju
deteriorasi sehingga benih dapat lebih lama dismBabaliknya, semakin tinggi
suhu ruang penyimpanan semakin cepat laju detsrjorsehingga lama
penyimpanan benih lebih pendek (Kuswanto, 2003).

Harrington (1972)dalam Sutopo (2004), menyatakan bahwa temperatur
rendah lebih efektif dari pada temperatur tinggitulnpenyimpanan benih.
Semakin rendah temperatur penurunan viabilitashbdapat semakin dikurangi,
sedangkan semakin tinggi temperatur semakin meaind&ju penurunan

viabilitas benih.

2.6 Hubungan Antara Suhu dan Umur Simpan Benih

Daya simpan merupakan perkiraan waktu benih manmmpukudisimpan.
Benih yang mempunyai daya simpan lama berarti mamplampaui periode
simpan yang panjang dan apabila benih setelah mpgayian masih memiliki
kekuatan tumbuh yang tinggi dikatakan memiliki vigtaya simpan yang tinggi
(Sadjad, 1994).

Salah satu perubahan fisiologi benih selama pergap adalah respirasi
benih. Respirasi merupakan reaksi oksidasi-reddesj dijumpai pada semua sel

hidup, yang pada prosesnya mengeluarkan senyawawsa dan melepaskan
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energi yang sebagian digunakan untuk berbagai présgup. Pada proses
penyimpanan benih respirasi yang terjadi dapatdian meliputi; 1. Perombakan
cadangan makanan, 2. Terbentuknya hasil antara hatsill akhir, yang dapat
mempengaruhi benih pada saat penyimpanan,3. Patepasrgi khusunya dalam
bentuk panas, yang merupakan fase yang paling megapéhi dalam proses
penyimpanan benih ( Justice dan Bass, 2002).

Laju respirasi yang terjadi pada benih di saat pepgnan, menimbulkan
peningkatan suhu yang berlangsung secara perlahan:| Pada kondisi
penyimpanan yang baik, panas hasil respirasi megapehi kondisi benih di
penyimpanan. Pada kondisi yang lembab, peningkzdanas hasil respirasi dapat
menimbulkan banyak kerusakan pada benih yang gissimRespirasi merupakan
proses oksidasi, maka harus ada suatu substraitndal ini benihnya sendiri
yang dapat bergabung dengan oksigen. Respirastdsjadi bila terdapat enzim-
enzim, baik yang memiliki fungsi sangat khusus memuyang bersifat lebih
umum. Semakin lama proses respirasi berlangsungalse banyak pula
cadangan makanan benih yang di gunakan (JusticBaks) 2002).

Hasil respirasi dalam penyimpanan benih berupageéaa uap air. Panas
yang timbul sebagai hamburan energi dalam benilg ysharusnya disimpan
selama penyimpanan, secara langsung dapat menyabaidbilitas dan vigor
benih menurun. Proses biokimia biasanya diperlapadi suhu rendah, semakin
rendah suhu, semakin lambat prosesnya. Hal iniatguin pula pada proses yang

mengarah pada kerusakan (Purwanti, 2004).
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2.7 Perkecambahan Benih

Utomo (2006), menyatakan bahwa perkecambahan adelddigai awal
dari pertumbuhan suatu biji/ organ perbanyakan te¢ile Sedangkan menurut
Abidin (1987) perkecambahan adalah aktifitas pepwinan yang sangat singkat
suatu embrio dalam perkecambahan, dari biji yamgutse berada pada kondisi
dorman mengalami sejumlah perubahan fisiologis yangnyebabkan ia
berkembang menjadi tanaman muda. Perkecambahanpakaru pengaktifan
kembali embrionik axis biji yang terhenti untuk kedman membentuk bibit
(seedling (Kamil, 1987). Perkecambahan adalah pertumbuhabrie yang
dimulai setelah kembali penyerapan air/ imbibisgladh hal ini biji akan
berkecambah setelah mengalami masa dorman yang degEbabkan oleh
beberapa faktor internal seperti embrio masih bethe rudiment atau belum
masak, kulit biji yang impermeabel atau adanya pantpat tumbuh (Hidayat,
1995).

Perkecambahan dapat terjadi karena substrat (kdrabhprotein, lipid)
berperan sebagai penyedia energi yang akan dignr@dam proses morfologi
(pemunculan organ-organ tanaman seperti akar, dium batang). Dengan
demikian kandungan zat kimia dalam biji merupakaktdr yang sangat
menentukan dalam perkecambahan biji (Ashari, 1995).

Menurut Sutopo (2004), proses perkecambahan beeitupakan suatu
rangkaian dari perubahan-perubahan morfologi,lgiodan biokimia. Tahapan-
tahapannya vyaitu: (1) suatu perkecambahan benihul@imdengan proses

penyerapan air oleh benih, melunakkan kulit bemih didrasi dari protoplasma.
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(2) pada tahap ini kegiatan-kegiatan sel dan emzigim serta naiknya tingkat
repirasi benih. (3) merupakan tahap dimana terjmtiguraian bahan-bahan
seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi lefentuk yang melarut dan di
translokasikan ke titik-titik tumbuh. (4) Tahap iadalah asimilasi dari bahan-
bahan yang diuraikan tadi di daerah meristematibkkumenghasilkan energi bagi
kegiatan pembentukan komponen dan pembentukaeldedusi. (5) Tahap kelima
adalah pertumbuhan dari kecambah melalui prosebglaan, perbesaran dan
pembagian sel-sel pada titik tumbuh. Sementara dsalom dapat berfungsi
sebagai fotosintesa maka pertumbuhan kecambah tsaeggantung pada
persediaan makanan yang ada dalam biji.

Secara fisiologi di jelaskan oleh Leunufna (20W@hwa perkecambahan
diawali dengan penyerapan air dari lingkungan aeMiiji, baik tanah, udara,
maupun media lainnya. Perubahan yang teramati ladadabesarnya ukuran biji
yang disebut tahap imbibisi (berarti "minum"). Bifienyerap air dari lingkungan
sekelilingnya, baik dari tanah maupun udara (dadtemtuk embun atau uap air.
efek yang terjadi adalah membesarnya ukuran bijierka sel-sel embrio
membesar) dan biji melunak. Proses ini murni figikhadiran air di dalam sel
mengaktifkan sejumlah enzim perkecambahan awabh&ithon asam absisat
menurun kadarnya, sementara giberelin meningkatdaBarkan kajian ekspresi
gen pada tumbuhan modeArabidopsis thaliana diketahui bahwa pada
perkecambahan lokus-lokus yang mengatur pemasakénos seperti abscisic
acid insensitive3 (ABI3), fusca3 (FUS3, dan leafy cotyledod (LEC1) menurun

perannya downregulateyl dan sebaliknya lokus-lokus yang mendorong
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perkecambahan meningkat peranny@arégulated, seperti gibberelicACID 1
(GAD), GA2 GAS3 GAI. Diketahui pula bahwa dalam proses perkecambaiiag y
normal sekelompok faktor transkripsi yang mengaduksin (disebut Auxin
Response Factors, ARFs) diredam oleh miRNA.

Perubahan pengendalian ini merangsang pembelathali bagian yang
aktif melakukan mitosis, seperti di bagian ujunglikala. Akibatnya ukuran
radikula makin besar dan kulit atau cangkang eiglésak dari dalam, yang pada
akhirnya pecah. Pada tahap ini diperlukan prasymiatva cangkang biji cukup

lunak bagi embrio untuk dipecah.

2.8 Kriteria Perkecambahan Benih dalam Uji Perkecambahan
Menurut Sumarno dan Widiati (1985), untuk mengeasi kecambah
digunakan kriteria di bawah ini, hal tersebut julijpaparkan oleh Kamil (1987),
yaitu:
1. Kecambah Normal
a. Akar: kecambah mempunyai akar primer atau satwalsst-akar sekunder
yang cukup kuat untuk menambatkan kecambah bilamthtthkan pada
tanah atau pasir.
b. Hipokotil: panjang atau pendek, tetapi tumbuh baikpa ada luka yang
mungkin mengakibatkan jaringan pengangkut menjashk.
c. Epikotil: paling kurang ada satu daun primer datu ganas ujung yang

sempurna.
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d. Biji terinfeksi: infeksi pada epikotil sebagian ataeluruhnya, sedangkan
hipokotil dan akar tumbuh baik. Epikotil bibit sepeni biasanya tidak
membusuk kalau tumbuh dalam keadaan atmosfir kebilg kotiledon
membuka secara alami. Akan tetapi apabila banyeéirkbah yang terkena
infeksi, maka pengujian ulang harus dilaksanakaraikemungkin pada

substrat tanah atau pasir.

Gambar 2.2. Kecambah normal

2. Kecambah Abnormal
a. Akar: tidak ada akar primer atau akar-akar sekugpdeg tumbuh baik.
b. Hipokotil: pecah atau luka yang terbuka, merusaingan pengangkut,
cacat, berkeriput dan membengkak atau memendek.
c. Kotiledon: kedua kotiledon hilang dan kecambah lensghingga tidak

vigorous.
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d. Epikotil: tidak ada daun primer atau tunas ujundg @atu atau dua daun
primer, tetapi tidak ada tunas ujung, epikotil mesuk, yang menyebabkan

pembusukan menyebar dari kotiledon dan biit lemah.

Seedling Classification of Soybean [(Glycine max)
;| BDAYOLD SCECLNGS

L | ADNORMAL. i by malewcal demage be the souds

Gambar 2.3. Kecambah abnormal

3. Benih Tidak Berkecambah
Mugnisjah (1990), menyatakan bahwa benih yang tidakkecambah

adalah benih yang hingga akhir periode penguj@daktberkecambah. Benih yang

tidak berkecambah meliputi:

a. Benih keras: benih yang hingga akhir pengujiarptéras, sebab benih-benih
tersebut tidak menyerap air.

b. Benih segar: benih yang tidak keras dan juga tiakecambah hingga akhir
pengujian tetapi tetap bersih, mantap, dan tam@akmasih hidup.

c. Benih mati: benih yang pada akhir pengujian tidakkbcambah tetapi bukan
sebagai benih keras maupun benih segar. Biasangéh beati lunak,

warnanya memudar, dan seringkali bercendawan.

34



Selain kriteria diatas, Sutopo (2004) menyatakdmaakriteria kecambah
normal yaitu:

a. Kecambah yang memiliki perkembangan sistem perakgnag baik terutama
akar primer dan untuk tanaman yang secara normailghasilkan akar
seminal maka akar ini tidak boleh kurang dari dua.

b. Perkembangan hipokotil yang baik dan sempurna tadpekerusakan pada
jaringan-jaringannya.

c. Pertumbuhan plumula yang sempurna dengan daun dejadumbuh baik,
di dalam atau muncul dari koleoptil atau pertumlsutepikotil yang
sempurna dengan kuncup yang normal.

d. Memiliki dua kotiledon.

Sedangkan untuk kecambah abnormal, yaitu:

a. Kecambah yang rusak, tanpa kotiledon, embrio yaegalp, dan akar
primer yang pendek.

b. Kecambah yang bentuknya cacat, perkembangannnyahletau kurang
seimbang dari bagian-bagian yang penting, plumarayterputar, hipokotil,
epikotil, kotiledon yang membengkok, akar yang mdnd<oleoptil yang
pecah atau tidak mempunyai daun, kecambah yang.kerd

c. Kecambah yang tidak membentuk klorofil.

d. Kecambah yang lunak.
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2.9 Pengujian Benih
2.9.1 Parameter Daya Hidup Benih

Pada uji viabilitas benih, baik uji daya kecambédu uji kekuatan tumbuh
benih, penilaian dilakukan dengan membandingkamarkéah satu dengan yang
lain dalam satu substrat. Dengan demikian fakttyesktif dari si penguji sulit
dihilangkan (Sutopo, 2004).

Pada pengujian yang - penilaiannya harus  dilakukaengah
membandingkan hasil perkecambahan dari berbagatratioddengan berbagai
tekanan osmose terhadap kekuatan tumbuh benihgkimudlapat digunakan
parameter seperti laju pekecambahan, berat kebagah dari kecambah atau
kotiledon, berat epikotil atau plumula (Sutopo, 200

Sebagai parameter untuk viabilitas benih digunakparsentase
perkecambahan. Dimana  perkecambahan harus cepat pdegumbuhan
kecambahnya kuat, dan ini mencerminkan kekuatarbubmya, yang dapat
dinyatakan dengan laju perkecambahan (Sutopo, 2004)

29.2 Uji Daya Kecambah

Daya kecambah benih memberikan informasi kepadakainbenih akan
kemampuan benih tumbuh normal menjadi tanaman ysergroduksi wajar
dalam keadaan biofisik lapangan yang serba optig@utopo, 2004).

Parameter yang digunakan dapat berupa persenexsamkah normal
berdasarkan penilaian terhadap struktur tumbuh iemyang diamati secara
langsung. Atau secara tidak langsung dengan hamytah gejala metabolisme

benih yang berkaitan dengan kehidupan benih. Pexseperkecambahan adalah:
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persentase kecambah normal yang dapat dihasilkfinbeinih murni pada kondisi
yang menguntungkan dalam jangka waktu yang sudatagkan (Sutopo, 2004).

Pengujian pada kondisi lapangan biasanya tidak uaekan karena
hasilnya kurang dapat dipercaya. Oleh karena itutodee laboratorium
dikembangkan sedemikian rupa, dimana beberapakatalisi luar/ lapang dapat
dikendalikan dengan teratur. Sehingga memberikasil Iperkecambahan yang
lengkap dan cepat dari contoh benih yang dianélissopo, 2004).

Metode perkecambahan dengan pengujian di labaratorhanya
menentukan persentase perkecambahan total. Dataglipada pemunculan dan
perkembangan struktur-struktur penting dari embri@ng menunjukkan
kemampuan untuk menjadi tanaman normal pada kond{gangan yang
optimum. Sedangkan kecambah yang tidak menunjukieanampuan tersebut
dinilai sebagai kecambah yang abnormal. Benih ytadak dorman tetapi tidak
tumbuh setelah periode pengujian tertentu dindaagai mati (Sutopo, 2004).

Agar hasil persentase perkecambahan yang didagajad metoda uiji
daya kecambah di laboratorium mempunyai korelasitipadengan kenyataan
nantinya di lapangan maka perlu diperhatikan fafd&tor berikut ini (Sutopo,
2004):

1. Kondisi lingkungan di laboratorium harus mengunkary bagi
perkecambahan benih dan terstandardisasi.

2. Pengamatan dan penilaian baru dilakukan pada saatibah mencapai suatu
fase perkembangan, dimana dapat dibedakan antaeankah normal dan

kecambah abnormal.
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3. Pertumbuhan dan perkembangan kecambah harus séeséhingga dapat
dinilai mempunyai kemampuan tumbuh menjadi tanamammal dan kuat
pada keadaan yang menguntungkan di lapangan.

4. Lama pengujian harus dalam jangka waktu yang @itentukan.

Metode yang digunakan untuk perkecambahan benibakau menurut
Standarisasi Nasional Indonesia (2006), adalahatengetode pengujian di atas
kertas (UAK), karena metode ini digunakan padaitbgang berukuran kecil
seperti benih tembakau. Pengujian dilakukan dengakali ulangan setiap
perlakuan benih, yakni dengan cara: 1. kertas medotong seukuran cawan
petri, 2. lima lembar kertas merang dimasukkan ké&rd cawan petri dan
dibasahi dengan air, tujuannya agar kertas meramdpdb sehingga benih akan
mampu menyerap air dan tidak mengalami kekeringada saat berkecambah,
dan 3. mengambil 100 butir benih tembakau d&mur secara melingkar atau

berbaris.

2.10 Uji Kekuatan Tumbuh (Vigor)

Informasi tentang daya kecambah benih yang dikamtwi laboratorium
adalah pada kondisi yang optimum. Padahal kondisarlg yang sebenarnya
jarang didapati berada dalam keadaan yang optirfi@adaan yang suboptimum
yang tidak menguntungkan di lapangan dapat menarsbgihkelemahan benih
dan mengakibatkan turunnya persentase perkecambagsta lemahnya
pertumbuhan selanjutnya. Secara ideal semua beamis hmemiliki kekuatan

tumbuh yang tinggi, sehingga bila ditanam pada Ilginthpangan yang
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beranekaragam akan tetap tumbuh sehat dan kuatbegproduksi tinggi dengan
kualitas baik (Sutopo, 2004).

Vigor benih dicerminkan oleh dua informasi tentanabilitas, masing-
masing “kekuatan tumbuh” dan “daya simpan” beniled#a nilai fisiologi ini
menempatkan benih pada kemungkinan kemampuannyk tunhbuh menjadi
tanaman normal meskipun keadaan biofisik lapangaduisi suboptimum atau
sesudah benih melampaui suatu periode simpan yam@.|Menurut Sutopo
(2004), benih yang memiliki vigor rendah akan bdrakterjadinya:

1. Kemunduran benih yang cepat selama penyimpanan.

2. Semakin sempitnya keadaan lingkungan di mana leEpht tumbuh.
3. Kecepatan berkecambah benih menurun.

4. Kepekaan akan serangan hama dan penyakit meningkat.

5. Meningkatnya jumlah kecambah abnormal.

6. Rendahnya produksi tanaman.

Sutopo (2004), menyatakan bahwa pada hakikatnyar \bgnih harus
relevan dengan tingkat produksi, yang berarti balka& benih yang memiliki
vigor tinggi akan dapat dicapai tingkat produksngdinggi. Pada uji kekuatan

tumbuh penilaian kecambah digolongkan atas:

1. Vigor . untuk kecambah yang tumbuh kuat.

2. Less Vigor : untuk kecambah yang tumbuh kurangd.kua
3. Non Vigor : untuk kecambah yang tumbuh lemabh.

4. Death : untuk benih yang tidak tumbuh.
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Metode pengujian kekuatan tumbuh, salah satunydataddengan
Accelerating Aging TegAAT), yaitu pengusangan dipercepat pada sebuah ov
dengan suhu 45°C selama 3 hari. Kemudian dikecambaseperti pada metode
daya kecambah dengan metode UKD. Uji pengusangaqercgipat the
accelerated aging testdiperlukan untuk memperkirakan daya simpan benih,
kualitas benih, dan daya berkecambah benih di @p&erta untuk membantu
membuat keputusan apakah benih harus segera dimaldisimpan lebih lama
(Hadiyanto, 2001).

SNI (2006), menyatakan bahwa untuk benih tembakag ynerupakan
benih berukuran kecil, uji vigor (pengujian kekuatambuh) benih dilakukan
dengan menghitung jumlah kecambah yang telah tuntbwimal pada saat
pengamatan 7 hari setelah tanam.

Metode lain dalam pengujian kekuatan tumbuh (vigditakukan dengan
mendera benih dalam kejenuhan uap etil alcohol $&éama 30 menit dan

sebelumya benih dilembabkan selama 6 jam (Sadgi®)1
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